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DAMPAK SOSIAL EKONOMI
LOKALISASI PEDAGANG KAKI LIMA (PKL)
DI KAWASAN GOR SATRIA PURWOKERTO

Rina Milasandi
1323203037

ABSTRAK

Kebijakan pemerintan merupakan salah satu faktor penentu
keberlangsungan usaha pedagang kaki lima. Jika kebijakan yang dilakukan oleh
pemerintah berdampak baik, maka pedagang dapat terus melangsungkan dan
mengembangkan usahanya. Namun jika kebijakan yang dilakukan justru
berdampak negatif, maka hal tersebut membuat pedagang tidak mampu
mempertahankan usahanya. Melalui kebijakan yang diberlakukan oleh pemerintah
kepada pedagang seharusnya tidak hanya berdampak pada segi ekonominya saja
melainkan juga sosial. Dalam teori Powers dan Hage keberadaan pedagang kaki
lima perkotaan tidak hanya nampak sebagai fenomena ekonomi saja, namun juga
sebagai fenomena sosial yang dapat dipahami melalui karakter peran, interaksi,
dan jaringan sosialnya.

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif dengan sifat
deskriptif yang menggambarkan tentang suatu keadaan. Lokalis penelitian
dilakukan di Pasar Minggon GOR Satria Purwokerto. Teknik pengumpulan data
menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan analisis data
dilakukan dengan reduksi data, penyajian data kemudian penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat perubahan sosial ekonomi
pada pedagang yang terlokalisasi di Pasar Minggon. Pedagang mengalami
kemajuan-kemajuan seperti terbukanya kesempatan untuk berusaha. Peran
pedagang dalam mengembangkan usahanya menjadi lebih baik karena semakin
banyaknya potensi pembeli. Pedagang juga merasa lebih nyaman menempati
lapak yang berada di Pasar Minggon karena interksi yang terjalin dengan pembeli
maupun sesama pedagang menjadi lebih akrab. Pendapatan pedagang juga
mengalami peningkatan karena adanya ikatan pelanggan yang lebih banyak
sesudah terlokalisasi di Pasar Minggon.

Kata kunci: Dampak Sosial Ekonomi, Pedagang Kaki Lima
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SOSIO-ECONOMIC IMPACT
OF THE LOCALIZATION OF STREET VENDORS
IN GOR SATRIA PURWOKERTO

Rina Milasandi
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ABSTRACT

Government policy is one of the determinants of the business continuity
of street vendors. If the policies implemented by the government have a good
impact, then traders can continue to run and expand their business. However, if
the policy is actually a negative impact, then it makes traders unable to maintain
their business. Through the policies imposed by the government on the traders
should not only have an economic but social impact. In Powers and Hage's theory,
the existence of urban street vendors is not only seen as an economic
phenomenon, but also as a social phenomenon that can be understood through the
character of its role, interaction, and social network.

This research is done by qualitative approach with descriptive character
describing about a state. Local research conducted at Pasar Minggon GOR Satria
Purwokerto. Techniques of data collection using observation, interviews, and
documentation. While data analysis is done by data reduction, data presentation
then drawing conclusion.

The results showed that there is a socio-economic change in localized
traders in Pasar Minggon. Merchants experience advances such as opening up
opportunities to strive. The role of traders in developing their business becomes
better because of the increasing number of potential buyers. Merchants also feel
more comfortable to occupy the stalls that are in Minggon Market because the
interaction that is established with buyers and fellow traders become more
familiar. Traders' income also increased due to more customer ties after
localization in Pasar Minggon.

Keywords: Socio-Economic Impact, Street Vendors

Vi



vii

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

Transliterasi
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dalam penyusunan skripsi ini
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Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pemenuhan kebutuhan setiap manusia dilakukan demi kelangsungan
hidupnya. Melalui bekerja seseorang memperoleh pendapatan yang pada
akhirnya digunakan untuk membelanjakan berbagai macam kebutuhannya.
Untuk memperoleh pekerjaan yang layak dengan penghasilan tinggi, sudah
sewajarnya seseorang harus didukung dengan kualifikasi yang tinggi. Jika
seseorang tidak mampu memenuhinya, maka artinya ia tidak memiliki
kesempatan untuk bersaing. Pekerjaan dengan kualifikasi yang tinggi
dijumpai pada sektor formal, contohnya sebagai karyawan perusahaan yang
dituntut memiliki tingkat pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan
perusahaan. Ketidakmampuan dalam memenuhi kualifikasi yang tinggi
membuat seseorang hanya bekerja dengan keterbatasan kemampuan yang ia
miliki. Sektor informal menjadi alternatif karena karakteristiknya yang mudah
dimasuki dari jenis usaha satu ke usaha lainnya serta tidak membutuhkan
tingkat pendidikan formal yang tinggi.

Sektor informal yang paling banyak digeluti oleh masyarakat adalah
Pedagang Kaki Lima (PKL).® Aktivitasnya banyak ditemukan di perkotaan
salah satunya di kawasan GOR Satria Purwokerto, yaitu di tepi sepanjang
Jalan Prof. Dr. Suharso dan area dalam GOR. Jenis daganganya berupa
makanan, minuman, pakaian, dan sebagainya. Sarana fisik dagangan
menyesuaikan jenis dagangannya, seperti gerobak, pikulan atau membuka
lapak. Waktu berdagang kadang tidak menentu karena menyesuaikan
aktivitas yang ada di kawasan GOR Satria. Kawasan di sepanjang Jalan Prof.
Dr. Suharso termasuk ramai dengan aktivitas masyarakat karena terdapat
banyak pertokoan, kantor, dan stadion yang sering digunakan untuk berbagai

aktivitas masyarakat. Pada Minggu pagi, akivitas di kawasan GOR Satria

! Perda Kabupaten Banyumas Nomor 4 Tahun 2011 tentang Penataan dan Pemberdayaan
Pedagang Kaki Lima.
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terlihat lebih ramai dibandingkan dengan waktu-waktu lain, baik itu dari
aktivitas pedagang ataupun masyarakat yang mengunjungi stadion untuk
berolahraga dan sebagainya.

Keberadaan sektor informal pedagang kaki lima di kawasan GOR
Satria Purwokerto memberikan dampak positif bagi masyarakat dan pedagang
itu sendiri. Harga jual yang terjangkau dan keberadaanya yang mudah
ditemukan menjadi alternatif pilihan masyarakat. Pedagang juga tidak
membutuhkan modal yang tinggi karena sarana fisik dagangan sederhana dan
jenis dagangannya juga tidak membutuhkan biaya produksi tinggi. Bagi
masyarakat kelas bawah, menjadi pedagang kaki lima merupakan langkah
mudah untuk memperoleh penghasilan demi menyambung hidup. Tidak
hanya memberikan dampak positif, keberadaaan pedagang kaki lima di
kawasan GOR Satria Purwokerto juga memberikan dampak negatif.
Keterbatasaan modal yang dimiliki pedagang kaki lima untuk menyewa
tempat usaha menjadikan tempat-tempat milik umum sebagai lokasi
berdagang. Selain mengganggu aktivitas masyarakat, kondisi fisik kawasan
GOR Satria juga menjadi kurang memiliki nilai keindahan.

Untuk mengatur kondisi di kawasan GOR Satria Purwokerto, pada
awal tahun 2015 pemerintah Kabupaten Banyumas melakukan suatu
kebijakan yang ditujukan kepada para pedagang yang biasa berjualan pada
Minggu pagi. Kebijakan tersebut berupa melokalisasi pedagang yang
berjualan setiap Minggu di kompleks Gelanggang Olahraga Satria, Jalan Prof.
Dr. Suharso, Purwokerto, dalam suatu area yang disebut pasar Minggon.?
Tujuan pasar minggon ini untuk mengatur, melokalisir dan memberi rasa
aman kepada para pedagang dan pengunjung di Komplek GOR Satria

Purwokerto, yang setiap minggu pagi sangat ramai. Oleh karena itu, Pemkab

2 http://www.jatengpos.com/2015/01/pasar-minggon-di-purwokerto-pemkab-banyumas-

lokalisasi-pedagang-di-kompleks-gor-satria-571150 diakses pada tangga 21 Juni 2017 pukul 13.00
WIB.


http://www.jatengpos.com/2015/01/pasar-minggon-di-purwokerto-pemkab-banyumas-lokalisasi-pedagang-di-kompleks-gor-satria-571150
http://www.jatengpos.com/2015/01/pasar-minggon-di-purwokerto-pemkab-banyumas-lokalisasi-pedagang-di-kompleks-gor-satria-571150

Banyumas menutup total ruas jalan Prof. Dr. Suharso setiap Minggu, pukul
06.00-10.00, untuk keperluan Pasar Minggon.®

Kebijakan ini didasarkan pada Peraturan Daerah Kabupaten
Banyumas Nomor 4 Tahun 2011 tentang Penataan dan Pemberdayaan
Pedagang Kaki Lima, jadi penataan ini ditentukan di lokasi yang telah
ditetapkan oleh Bupati. Pada prinsipnya, jalan dan trotoar tidak boleh untuk
aktivitas pedagang. Trotoar adalah untuk pejalan kaki sedangkan jalan adalah
untuk kendaraan dan sebagainya. Tetapi melihat situasi dan kondisi yang
memang harus diakomodir maka diambil kebijakan setiap minggu pagi
diadakan pasar Minggon. Salah satu latar belakangnya adalah kesejahteraan
masyarakat.*

Pemerintah memiliki peran penting dalam menciptakan kebijakan-
kebijakan yang ditujukan untuk kemashlahatan masyarakat. Kebijakannya
harus berlaku menyeluruh tanpa berpihak pada suatu golongan tertentu, baik
itu golongan menengah ke atas atau menengah ke bawah. Hal itu bertujuan
supaya tidak ada suatu golongan yang merasa tidak diperlakukan secara adil.
Allah SWT juga telah memberikan perintah kepada setiap orang untuk
berlaku adil yang disebutkan dalam firmanNya yaitu surat al-Maidah ayat 8.

%z < o A—
|

3T o 38 O 1S Z N5 Janally o168 & Gl ST ol T g
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Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu (sebagai) penegak
keadilan karena Allah. (yaitu ketika kamu) menjadi saksi dengan
adil, dan janganlah kebencianmu terhadap suatu kaum mendorong
kamu untuk berlaku tidak adil, berlaku adillah, karena (adil) itu

lebih dekat kepada takwa dan bertakwalah kepada Allah.’

®  bupati.banyumaskab.go.id/news/16795/bupati-tinjau-pasar-minggon#.WKvn3TgsakK8

diakses pada tanggal 21 Juni 2017 pukul 08.45 WIB.

* Wawancara dengan Kasi Pembinaan dan Pengendalian PKL Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Kabupaten Banyumas Bapak Sarikin pada tanggal 20 Juli 2017 Pukul 08.00 WIB.

> Imam Ghazali Masykur dkk., Al-Qur’an (Bekasi: Cipta Bagus Segara, 2014), him. 107.
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Ibnu Kasir menafsirkan bahwa terdapat perintah supaya orang-orang
yang menegakkan kebenaran karena Allah, bukan karena manusia atau karena
harga diri. Maksudnya menegakkan keadilan, bukan kezaliman. Dia kelak
akan membalas kalian atas apa yang telah Dia ketahui dari amal perbuatan
yang kalian kerjakan. Jika amal itu baik, maka balasannya baik; dan jika amal
itu buruk, maka balasannya akan buruk pula.® Untuk itu lah penting bagi
pemerintah berlaku adil kepada setiap golongan yang diwujudkan dengan
kebijakan yang membawa kebaikan bagi mayarakat luas.

Setiap implementasi kebijakan publik yang dilaksanakan pasti
memiliki dampak.” Seperti halnya kebijakan lokalisasi yang diterapkan oleh
Pemerintah Kabupaten Banyumas kepada para pedagang kaki lima di
kawasan GOR Satria Purwokerto. Pedagang yang terlokalisasi di Pasar
Minggon mengakui merasa diuntungkan karena setelah adanya kebijakan
lokalisasi tersebut pengunjung di kawasan GOR Satria bertambah ramai.
Meningkatnya pengunjung terbuka pula kesempatan-kesempatan untuk
mengembangkan usahanya. Melihat kondisi tersebut pedagang berani untuk
menambah stok dan variasi jenis dagangan karena semakin banyaknya
potensi pembeli di Pasar Minggon. Dagangan yang dijual oleh pedagang
seringkali terjual dalam jumlah banyak. Berbeda ketika belum diberlakukanya
kebijakan lokalisasi dimana dagangan yang dibawa oleh pedagang sering
tersisa banyak karena tidak terjual.®

Kemudian Dari segi kenyamanan, pedagang merasa nyaman
menempati lapak yang berada di Pasar Minggon. Tidak adanya kendaraan
yang melewati Pasar Minggon membuat pedagang merasa aman karena tidak
khawatir tertabrak oleh kendaraan. Pembeli juga merasa nyaman ketika
mengunjungi lapak pedagang karena tidak ada kendaraan yang masuk ke

dalam Pasar Minggon. Sebelum ruas jalan Prof. Dr. Suharso ditutup, aktivitas

® Al-Imam Abdul Fida Isma’il Ibnu Kasir Ad-Dimasyqi, Tafsir lIbu Kasir juz 6, Terj.
Bahrun Abu Bakar (Bandung: Sinar Baru Algesindo Offset, 2000), him. 302-304.

" Aldinur Armi dkk., “Dampak Sosial Ekonomi Kebijakan Relokasi Pasar (Studi Kasus
Relokasi Pasar Dinoyo Malang)”, Jurnal Administrasi Publik Vol. 4, No. 10 (2016): him. 2.

® Wawancara dengan pedagang lbu Rena pada tanggal 20 Agustus 2017 Pukul 09.10
WIB.



jual beli seringkali berseberangan dengan para pengendara. Pada saat itu
pedagang juga merasa keberadaannya dianggap mengganggu aktivitas
masyarakat. Namun kini justru sebaliknya, keberadaan pedagang di Pasar
Minggon membuatnya merasa aman karena merasa dilindungi oleh
pemerintah daerah. Kedekatan antara sesama pedagang juga terjalin lebih
baik karena lokasi lapak yang saling berhimpitan.

Kebijakan lokalisasi memberikan jaminan bagi para pedagang yang
terlokalisasi di Pasar Minggon. Jaminan tersebut berupa retribusi sejumlah
Rp. 7000 yang dibayarkan kepada pemerintah dan paguyuban yang di
dalamnya termasuk jaminan keamanan. Adanya pasar Minggon juga
membuat lapak pedagang banyak dikunjungi oleh masyarakat. Tidak seperti
dulu hanya segelintir pengunjung yang hadir ke lapaknya. Pedagang tetap
merasa senang meskipun tidak semua pengunjung yang hadir kelapaknya
langsung melakukan transaksi pada saat itu. Pedagang menganggap itu
sebagai bagian dari promosi jika sewaktu waktu pengunjung membutuhkan
dagangannya.’

Dampak vyang ditimbulkan dari kebijakan lokalisasi selain
terbukanya kesempatan usaha dan meningkatnya kenyamanan adalah
peningkatan pendapatan. Sebelum diberlakukannya kebijakan lokalisasi,
pendapatan kotor yang diperoleh pedagang rata-rata hanya Rp. 200.000 per
minggunya. Namun setelah diberlakukannya kebijakan lokalisasi, pendapatan
pedagang yang terlokalisasi mengalami peningkatan yaitu rata-rata Rp.
600.000 rupiah per minggunya. Peningkatan pendapatan setelah kebijakan
menunjukkan mencapai 50% lebih dibandingkan sebelum kebijakan
lokalisasi. banyaknya pengunjung membuat pendapatan pedagang seiring
meningkat. Bahkan pedagang juga menitipkan dagangannya ke pedagang

lain sebagai usaha untuk meningkatkan pendapatan.™

® Wawancara dengan pedagang Ibu Sopiah pada tanggal 13 Agustus 2017 Pukul 08.12
WIB.

10 \Wawancara dengan pedagang Ibu Daryanti pada tanggal 3 Agustus 2017 Pukul 07.11
WIB.



Adanya kebijakan lokalisasi membawa berbagai perubahan bagi
pedagang kaki lima yang terlokalisasi. Untuk itulah peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Dampak Sosial Ekonomi Lokalisasi
Pedagang Kaki Lima (PKL) di Kawasan GOR Satria Purwokerto”.

B. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahpahaman terhadap judul skripsi ini, maka
peneliti memberikan penjelasan agar pembaca memiliki maksud yang sama

dengan peneliti, yaitu:

1. Dampak Sosial Ekonomi

Dampak adalah suatu perubahan yang terjadi sebagai akibat
suatu aktivitas."" Sosial yaitu berkenaan dengan perilaku interpersonal,
atau yang berkaitan dengan proses sosial.** Fenomena ekonomi adalah
gejala bagaimana cara orang atau masyarakat memenuhi kebutuhan
hidup mereka terhadap barang dan jasa. ** Aktor atau pelaku perubahan
yang terlibat atau subjek pada transformasi sektor informal pedagang
kaki lima, berlangsung perubahan secara kelindan dengan kompleksitas
permasalahan ekonomi dan segi-segi sosial. * Keberadaan pedagang kaki
lima perkotaan tidak hanya nampak sebagai fenomena ekonomi saja,
namun juga sebagai fenomena sosial yang dapat dipahami melalui
karakter peran, interaksi, dan jaringan sosialnya.'”” Dampak sosial
ekonomi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah perubahan yang
dialami oleh pedagang kaki lima yang terlokalisasi di Pasar Minggon

meliputi peran, interaksi, dan jaringan sosial.

11 Otto Sumarwoto, Analisis Dampak Lingkungan (Yogyakarta: Gadjah Mada University
Press, 1990), hlm. 43.

12 Soerjono Soekanto, Kamus Sosiologi (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1993), him.
408.

3 Damsar dan Indrayani, Pengantar Sosiologi Ekonomi (Jakarta: Prenada Media Group,
2015), hml. 10.

1 Ali Achsan Mustafa, Model Transformasi Sosial Sektor Informal (Sejarah Teori dan
Praksis Pedagang Kaki Lima) (Malang: In-Trans, 2008), him. 11-12.

15 Mustafa, Model Transformasi Sosial Sektor Informal, him. 97.



Peran menurut Soekanto merupakan bagian dari aktivitas yang
dimainkan oleh seseorang.’® Krech dalam buku Mustafa mengartikan
peran sebagai pola kebutuhan, tujuan, keyakinan, kepercayaan, perasaan,
sikap, nilai dan tingkah laku yang oleh anggota masyarakat diharapkan
menjadi ciri dan sifat individu yang menduduki posisi tertentu. Peran
juga merupakan pola tingkah laku yang dihubungkan dengan kedudukan
seseorang pelaku atau aktor. *’

Soekanto mengartikan interaksi sebagai hubungan timbal balik
antara pihak-pihak tertentu.’® Pada hakekatnya interaksi (interaction)
yang dimaksud di sini merupakan hubungan yang tersusun atau terbentuk
dari perwujudan peran yang dimainkan pelaku (role play), yang
berlangsung secara dinamis dan meliputi hubungan antara orang-orang
perorangan, antara kelompok-kelompok manusia, maupun antara orang
perorangan dengan kelompok manusia dalam suatu komunitas
masyarakat tertentu.™

Studi jaringan sosial menurut Damsar melihat hubungan antar
individu yang memiliki makna subjektif yang berhubungan atau
dikaitkan dengan sesuatu sebagai simpul dan ikatan. Simpul dilihat
melalui aktor individu di dalam jaringan, sedangkan ikatan merupakan
hubungan antar para aktor tersebut.” soekanto mengartikan jaringan
sebagai suatu bidang sosial yang terdiri dari perangkat hubungan antar

manusia.’

Lokalisasi
Menurut Mustafa lokalisasi diartikan sebagai penyediaan tempat

khusus.?? Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)

16 Spekanto, Kamus Sosiologi, him. 387.

" Mustafa, Model Transformasi Sosial Sektor Informal, him. 51.

'8 Soekanto, Kamus Sosiologi, him. 212.

19 Mustafa, Model Transformasi Sosial Sektor Informal, him. 67-69.
2 Damsar dan Indrayani, Pengantar Sosiologi Ekonomi, him. 158.
21 Soekanto, Kamus Sosiologi, him. 288.

22 Mustafa, Model Transformasi Sosial Sektor Informal, him. 73.



memiliki arti pembatasan pada suatu tempat atau lingkungan.?
Lokalisasi dalam penelitian ini merupakan penyediaan tempat khusus
bagi pedagang kaki lima di kawasan GOR Satria Purwokerto. Tempat
khusus yang dimaksudkan berupa Pasar Minggon yang dibatasi dari pintu
masuk GOR bagian barat sampai dengan Hotel Aston dengan cara

menutup ruas jalan Prof Dr. Suharso.

3. Pedagang Kaki Lima (PKL)

Dalam Peraturan Daerah Kabupaten Banyumas Nomor 4 Tahun
2011, Pedagang Kaki Lima yang selanjutnya disingkat PKL, adalah
pedagang perorangan yang melakukan kegiatan berdagang barang
dan/atau jasa yang menggunakan ruang milik publik yang bersifat
sementara dengan menggunakan peralatan bergerak dan/atau tidak
bergerak.? Istilah pedagang kaki lima ditujukan bagi para hawkers
(penjual yang berlokasi tetap/tidak berkeliling, seperti menggunakan
gerobak dorong, mobil, atau panggulan) bukan untuk para huckster
(pedagang keliling). Namun sekarang keduanya dikenal dengan sebutan
pedagang kaki lima.®® Pedagang kaki lima dalam penelitian ini
merupakan pedagang yang menggunakan ruang milik publik untuk
berjualan baik yang berlokasi tetap maupun keliling dengan

menggunakan peralatan bergerak atau tidak bergerak.

C. Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang telah diuraikan maka pokok permasalahan
yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah bagaimana dampak sosial
ekonomi yang ditimbulkan dari kebijakan lokalisasi Pedagang Kaki Lima
(PKL) di Kawasan GOR Satria Purwokerto?

23 https://kbbi.web.id/lokalisasi diakses pada 24 Juli 2017 Pukul 10.00 WIB.

2% perda Kabupaten Banyumas Nomor 4 Tahun 2011 tentang Penataan dan Pemberdayaan
Pedagang Kaki Lima, BAB I, Pasal 1, Poin 8.

% Bungaran Antonius Simanjuntak, Dampak Otonomi Daerah di Indonesia (Jakarta:
Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2013), him. 212.
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pertanyaan yang diajukan pada rumusan masalah,
maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak sosial
ekonomi dari kebijakan lokalisasi yang meliputi perubahan peran,
interaksi dan jaringan sosial pada Pedagang Kaki Lima (PKL) di
Kawasan GOR Satria Purwokerto.

2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis

Diperolehnya informasi mengenai dampak sosial ekonomi
dari kebijakan lokalisasi yang meliputi perubahan peran, interaksi
dan jaringan sosial pada Pedagang Kaki Lima (PKL) di Kawasan
GOR Satria Purwokerto.

b. Manfaat Praktis

Bagi penulis dapat menambah wawasan mengenai dampak
sosial ekonomi dari kebijakan lokalisasi yang meliputi perubahan
peran, interaksi dan jaringan sosial pada Pedagang Kaki Lima (PKL)
di Kawasan GOR Satria Purwokerto.

Bagi Pemerintah sebagai bahan masukan yang bermanfaat
untuk mengevaluasi dan mengembangkan kebijakan terkait
pedagang kaki lima.

Bagi pihak lain sebagai bahan referensi yang dapat
digunakan sebagai perbandingan dalam mengadakan penelitian di
masa yang akan datang.

E. Sistematika Pembahasan
Bab pertama adalah pendahuluan yang meliputi latar belakang
masalah, definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat

penelitian, serta sistematika pembahasan.



Bab kedua adalah kajian pustaka yang meliputi teori-teori dan
penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini.

Bab ketiga adalah metode penelitian yang meliputi pendekatan
penelitian, lokasi dan waktu penelitian, subjek dan objek penelitian, teknik
menentukan sampel, sumber data penelitian serta teknik analisis data.

Bab keempat adalah hasil penelitian dan pembahasan meliputi
gambaran lokasi penelitian, dan deskripsi hasil penelitian.

Bab kelima adalah penutup yang meliputi kesimpulan dan saran

peneliti.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan data yang berhasil dikumpulkan dan pembahasan yang
telah dilakukan tentang dampak sosial ekonomi dari kebijakan lokalisasi di
kawasan GOR Satria Purwokerto, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
perubahan pedagang kaki lima yang terlokalisasi cenderung mengarah pada
dampak yang positif diantaranya terbukanya kesempatan usaha karena
meningkatnya potensi pembeli sehingga memudahkan pedagang kaki lima
untuk berperan dalam mengembangkan usahanya. Kesempatan pedagang
untuk berusaha merupakan bagian dari peran yang dimainkan oleh pedagang,
dan dalam kesempatan itu pedagang harus melakukan proses sosial yang
termasuk dalam pola kebutuhan pedagang untuk mengembangkan usahanya.
Dampak positif lain adalah meningkatnya kenyamanan karena adanya
interaksi yang lebih guyub dengan pengunjung dan sesama pedagang.
Kemudian serta meningkatnya pendapatan pedagang karena tidak adanya
kenaikan retribusi dan semakin banyaknya ikatan pelanggan yang terbentuk

sehingga terbukanya jaringan yang saling menguntungkan.

B. Saran
Bagi Pedagang Kaki Lima (PKL) hendaknya mampu memanfaatkan
berbagai kesempatan positif yang timbul dari kebijakan lokalisasi untuk
mengembangkan usahanya dan meminimalisir berbagai dampak negatif yang
ditimbulkan dari kebijakan lokalisasi. Bagi Dinas Perindustrian dan
Perdagangan hendaknya terus melakukan pengembangan terhadap kebijakan

lokalisasi dengan memperhatikan berbagai dampak yang ditimbulkan.
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